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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. FOKUS 1 “Rencana Implementasi Supervisi Manajerial Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Di 

MAN 2 Pamekasan” 

 

1. Pertanyaan untuk KepalaMAN 2 Pamekasan 

a) Apakah proses supervisi manajerial yang dilakukan di madrasah ini 

tetap berjalan dengan lancar? 

b) Bagaimana perencanaan atau perispan yang dilakukan ketika 

supervisi manajerial akan dilaksanakan? 

c) Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan supervisi manajerial kepada 

sarpras? 

d) Kapan biasanya diadakan kegiatan supervisi ini? 

1. Pertanyaan untuk Kepala TU MAN 2 Pamekasan 
a) Persiapan atau rencana apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah 

ketika akan melakukan supervisi manajerial? 

b) Kapan biasanya diadakan kegiatan supervisi ini? 

2. Pertanyaan untuk Guru (Waka Sarpras) MAN 2 Pamekasan 
a) Persiapan atau rencana apa saja yang dilakukan oleh kepala 

madrasah ketika akan melakukan supervisi manajerial? 

b) Kapan biasanya diadakan kegiatan supervisi ini? 

B. FOKUS 2 “Implementasi Supervisi Manajerial Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Di MAN 2 

Pamekasan” 

1. Pertanyaan untuk Kepala MAN 2 Pamekasan 

a) Bagaimana implementasi atau pelaksaan supervisi manajeril dalam 

meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana di madrasah? 

b) Metode apa yang digunakan oleh bapak dalam melakukan supervisi 

manajerial di bidang sarpras? 

“Metode supervisi manajerial yang digunakan oleh saya yaitu 

menggunakan metode evaluasi dan monitoring, yang mana saya 

bukan untuk menemukan kesulitan-kesulitan yang terjadi, akan 

tetapi sebagai supervisor melakukan evaluasi kepada waka sarpras 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesuksesan atau keberhasilan 

penyelenggaraan madrasah dan memberikan penilaian terhadap 

peningkatan sarpras madrasah ini. Dan juga mengontrol 

perkembangan program sarpras yang berjalan apakah telah sesuai 

dengan rencana atau program yang telah disepakati sebelumnya. Dan 

jika dari program tersebut terdapat kesulitan atau hambatan maka 

harus cepat diatasi.” 

c) Apa saja tugas kepala madrasah dalam bidang supervisi manajerial 

terhadap sarpras? 

d) Apa saja prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam implementasi 

supervisi manajerial kepada sarpras? 
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2. Pertanyaan untuk Kepala Taata Usaha MAN 2 Pamekasan 

a) Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial kepala madrasah 

terhadap sarpras di madrasah ini? 

3. Pertanyaan untuk Guru (Waka Sarpras) MAN 2 Pamekasan 
a) Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial kepala madrasah 

terhadap sarpras di madrasah ini? 

C. FOKUS 3 “Hasil Dari Implementasi Supervisi Manajerial Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Di 

MAN 2 Pamekasan” 

1. Pertanyaan untuk Kepala MAN 2 Pamekasan 

a) Bagaimana hasil dari pelaksanaan atau implementasi supervisi 

manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan sarana dan 

prasarana di madrasah? 

b) Apa faktor pendukung dan faktor pengahmbat dari pelaksanaan 

supervisi manajerial ini? 

c) Adakah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan supervisi 

manajerial terhadap sarana dan prasarana madrasah? 

d) Bagaimana solusi mengatasi kendala atau hambatan yang dihadapi? 

e) Adakah peningkatan kepada madrasah setelah dilaksanakan supervisi 

manajerialkepada sarpras? 

2. Pertanyaan untuk Kepala TU MAN 2 Pamekasan 

a) Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan supervisi manajerial? 

3. Pertanyaan untuk Guru (Waka Sarpras) MAN 2 Pamekasan 

a) Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan supervisi manajerial? 
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HASIL WAWANCARA 

Informan  : Kepala Madrasah 

Nama  : Drs. Achmad Wahyudi 

Tempat      : Ruang Kepala Madrasah 

1. Bagaimana perencanaan atau persiapan yang dilakukan ketika supervisi 

manajerial akan dilaksanakan? 

Jawab: “Jadi kami atau saya sebagai kepala madrasah sebelum melakukan 

supervisi manajerial ke pengelolaan sarana dan prasarana ini, jadi saya buat 

perecanaan dulu. Perencanaannya modelnya seperti membuat fokus masalah 

yang mana kami harus mengetahui barang yang telah terdaftar di DBR yang 

pertama, setelah kita dibuat jadwal baru yang kedua baru membuat skenario 

kegiatan dan sumber daya yang dibutuhkan yaitu saya bersama tim membuat 

program dan menyusun jadwal dan penanggung jawab terhadap barang, dan 

yang ketiga yaitu strategi/ metode yang digunakan atau action. Tentunya 

supervisi ini kita menganut pada kebutuhan yang sangat mendesak yang perlu 

didahulukan, jadi dari sekian kebutuhan misalnya dalam satu tahun itu mana 

yang harus didahulukan karena modelnya kalau seperti sekarang ini di awal 

tahun anggaran, jadi saya sebut bukan tahun ajaran tetapi tahun anggaran 

untuk sarana dan prasarana. Ini kebutuhan tentang sarana IT atau komputer 

untuk kegiatan UN ini saya dahulukan dulu yang paling utama karena 

biasanya kita di bulan depan sudah melaksanakan UNBK. Sehingga saya 

harus mengeksekusi kebutuhan tentang sarana pendukung untuk ujian itu 

komputer. Jadi perencanaanya memang yang mana yang lebih didahulukan.” 

2. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan supervisi manajerial kepada sarpras? 

Jawab: “Biasanya yang melaksanakan supervisi manajerial ini selain saya 

selaku kepala madrsah, juga kepala tata usaha. Termasuk juga waka, terkait 

dengan yang akan di supervisi mengenai sarpras jadi yang ikut melaksanakan 

yaitu waka bagian sarana dan prasarana,dan juga ada di bagian TU orang 

yang bertanggung jawab di bagian penginventaris barang yaitu bapak 

Sutrisno.” 

3. Kapan biasanya diadakan kegiatan supervisi ini? 

Jawab: “Supervisi mengenai sarana dan prasarana di madrasah ini 

dilaksanakan setiap semester, jadi satu tahun dilakukan dua kali. Tetapi kalau 

supervisi ke guru dalam proses belajar mengajar, itu berbeda dengan supervisi 

ke sarpras, itu satu semester dua kali.” 

4. Bagaimana implementasi atau pelaksanaan supervisi manajerial dalam 

meningkatkan pengelolaan sarpras di madrasah ini? 

Jawab: “Implementasi atau pelaksanaan supervisi manajerial kepala madrasah 

dalam pengelolaan sarpras di madrasah ini dilakukan dengan berbasis 

pelayanan publik, dalam artian pelayanan publik disini adalah kami 

menampung atau kami mensosialisasikan atau memberikan kesempatan 

kepada semua pihak, baik itu guru maupun siswa, karena pengadaan atau 

pembelian barang dan bahan ini bukan hanya guru yang membutuhkan, dan 

juga bukan hanya pihak kantor yang membutuhkan tetapi juga siswa. Seperti 

halnya OSIS, setiap tahunnya dia membutuhkan pengajuan tentang apa yang 
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mereka butuhkan selama satu tahun. Jadi kami tidak hanya memfokuskan 

pada orang-orang tertentu atau bidang study tertentu, tetapi semua kebutuhan 

yang ada di madrasah ini kami dengarkan, kita inventaris semua, nah setelah 

inventaris itu mana yang menjadi kebutuhan yang sangat mendesak dan kalau 

misalnya dari banyaknya kebutuhan itu anggarannya ada, itu kami usahakan 

penuhi semuanya, kecuali misalnya di akhir tahun pada tanggal 10 Desember 

itu akhir tahun bagi kami itu sudah tidak bisa mengadakan barang dan bahan, 

itu baru serahkan. Makanya saya ke temen-temen ini sudah memberitahukan 

untuk tidak menganggarkan baik itu kegiatan, pengadaan barang di akhir 

bulan desember dan di awal bulan januari, seperti itu.” 

4. Metode apa yang digunakan oleh bapak dalam melakukan supervisi 

manajerial di bidang sarpras? 

Jawab: “Metode supervisi manajerial yang digunakan oleh saya yaitu 

menggunakan metode evaluasi dan monitoring, yang mana saya bukan untuk 

menemukan kesulitan-kesulitan yang terjadi, akan tetapi sebagai supervisor 

melakukan evaluasi kepada waka sarpras bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesuksesan atau keberhasilan penyelenggaraan madrasah dan memberikan 

penilaian terhadap peningkatan sarpras madrasah ini. Dan juga mengontrol 

perkembangan program sarpras yang berjalan apakah telah sesuai dengan 

rencana atau program yang telah disepakati sebelumnya. Dan jika dari 

program tersebut terdapat kesulitan atau hambatan maka harus cepat diatasi.” 

5. Apa saja tugas kepala madrasah dalam bidang supervisi manajerial terhadap 

sarpras? 

Jawab: “Jadi tugas saya sebagai kepala madrasah untuk supervisi manajerial 

kepada pengelolaan sarana prasarana ini adalah saya awalnya mengumpulkan 

semua kebutuhan. Kemudian saya memberikan skala prioritas, mana yang 

didahulukan, itu tugas saya. Kemudian saya juga mengecek pemanfaatannya 

dan penggunaannya itu. Jadi misalnya alat lab, saya lihat disana dimanfaatkan 

atau tidak. Malah saya lebih suka barang itu rusak dari pada rusak tidak 

dipakai, ada kan seperti itu. Karena memang di Indonesia ini sebelum ada 

aplikasi paling jelek itu adalah pemeliharaan atau merawat barng itu. Jadi 

kalau hanya pengadaan Alhamdulillah sampai saat ini di MAN 2 ini segala 

kebutuhan warga madrasah setelah saya supervisi itu semuanya terpenuhi. 

Urusan puas tidaknya yang namanya manusia tidak pernah puas kan seperti 

itu. Tetapi saya akan selalu berusaha untuk bagaimana apa yang menjadi 

kebutuhan atau program mereka tentunya dengan tetap tugas saya untuk 

mensupervisinya itu bisa terpenuhi secara maksimal.” 

6. Apa saja prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam implementasi 

supervisi manajerial kepada sarpras? 

Jawab: “Jadi prinsip yang saya buat untuk supervisi manajerial yang pertama 

adalah seperti yang saya katakan tadi, kebutuhan yang paling mendesak atau 

urgentapa, yang kedua keterbukaan yaitu keterbukaan manajerial disini tidak 

ada hal yang ditutupi, selain itu juga pemeliharaan, karena ada istilah 

sekarang kalau hanya pengadaan gampang, tetapi setelah ada itu kebanyakan 

di lembaga baik itu di sekolah, madrasah atau dikantor dan lainnya itu 

biasanya pengelolaannya sembarangan atau tidak dikelola betul, tetapi kalau 

di MAN 2 ini kami setiap ada pembelian barang yang sumbernya baik dari 

BOS ataupun dari DIPA itu di inventaris oleh bagian yang namanya BMN 
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(barang milik negara). Jadi semuanya dia yang ngasih nomor dan 

memasukkan ke aplikasi, karena sekarang semuanya sudah berbasis aplikasi 

pelaporan tentang pengadaan barang dan bahan. Itu prinsip yang dilakukan 

sampai sekarang di MAN 2 Pamekasan ini.” 

7. Bagaimana hasil dari implementasi atau pelaksanaan supervisi maanjerial 

kepala madrasah dalam meningkatkan sarpras di madrasah? 

Jawab: “Hasil atau respon warga madrasah dari pelaksanaan suprvisi 

manajerial kepada sarpras ya seperti yang telah saya katakan tadi, saya tidak 

bisa memuaskan semua orang ya tapi Alhamdulillah inventaris yang telah 

kami buat melalui aplikasi itu termasuk yang kita tempel semuanya yang ada 

ruangan jadi semua ruangan ada inventaris, kalau misalnya terjadi peubahan 

tempat itu harus ada pemberitahuan. Alhamdulillah respon warga madrasah 

itu ada kepuasan walaupun tidak 100%, jadi saya mencoba kedepan lewat 

GERAM (Gerakan Ayo Membangun Madrasah) agar temen-temen merubah 

pola pikir bahwa kedepan sarpras yang kami miliki harus dirawat dalam 

artian itu harus dipertanggung jawabkan, makanya tadi saya bilang lebih baik 

rusak di pakai daripada  rusak tidak dipakai, apalagi tidak ada tidak dipakai. 

Karena itu bentuk pertanggung jawaban saya sebagai kepala madrasah, untuk 

barang dan jasa ini untuk dipertanggung jawabkan karena saya ini akan  di 

audit baik itu tim dari Dirjen itu intern dari pihak Kementrian Agama, ada 

juga dari BPK untuk memastikan bahwa saya sudah melakukan supervisi 

sarpras yang sudah kami beli.” 

8. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan supervisi 

manajerial terhadap sarpras ini? 

Jawab: Achmad Wahyudi, berikut petikan wawancaranya: “Jadi faktor 

pendukungnya itu yang pertama adalah teman-teman jika menginventarisnya 

bagus itu akan menjadi daya dukung, jadi mereka harus menginventaris dan  

juga merencanakan penggunaan dari apa yang ada itu sehingga kalau ini 

dibuat semua dan keberadaannya jelas dan tidak memindah barang dimana itu 

ada, itu yang menjadi faktor pendukung kami. Sedangkan pengahambatnya 

yaitu masih ada teman-teman yang masih gaptek sehingga itu juga 

menghambat walaupun sebetulnya sarana komputer disini sudah terpenuhi 

luar biasa. Tetapi mungkin karena kemampuan dan usia itu yang menjadi 

penghambat proses supervisisaya di bidang pengelolaan sarpras.” 

9. Bagaimana cara mengatasai atau solusi dari adanya hambatan yang terjadi 

tersebut? Adakah peningkatan terhadap madrasah? 

Jawab: “Jadi untuk mengatasi hambatan yang terjaditersebut, kita melakukan 

pendampingan, pendampingan ini modelnya adalah kami menyuruh mereka 

yang gaptek itu untuk bekerja sama dengan kantor atau operator di madrasah. 

Sehingga kalau sudah dibantu Insha Allah apa yang menjadi kendala itu akan 

terselesaikan dengan baik. Nah dari adanya supervisi manajerial ini, pastinya 

ada peningkatan kalau selama ini mereka mempunyai pola pikir bahwa 

sarpras yang ada di madrasah perlu untuk dipertanggung jawabkan dan harus 

siap untu di supervisi. Jadi sekarang dari adanya supervisi manajerial lebih 

rapi pengadministrasiannya, jadi semuanya tidak lepas dari 

pengadministrasian. Jadi kita itu sekarang harus mempersiapkan diri apalagi 

kita akan mengahadapi revolusi 4.0 yang semuanya serba aplikasi dan 
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semuanya berbasi IT dan IT yang ada sangat bermanfaat dikemudian hari 

seperti pengadministrasian segala kegiatan termasuk sarana dan prasarana.” 

Informan : Kepala TU MAN 2 Pamekasan 

Nama : Drs. H. Hasirullah 

Tempat : Kantor Kepala TU 

1. Persiapan atau rencana apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah ketika 

akan melakukan supervisi manajerial? 

Jawab: “Pertama kita membuat jadwal dan penanggung jawabnya di dalam 

memanaje sarpras dan kita harus tau bahwa di ruangan ini dipasang atau 

ditempati alat apa saja atau sarana apa saja. Misalnya di kantor, di ruang guru, 

saya harus tau sebelumnya memang bahwa di ruang guru itu ada tv, ada 

proyektor, lemari, kipas dan semua sebaginya yang ada disana. Nah itu semua 

setiap barang atau sarana yang ada di ruangan tersebut sudah ada DBR nya, 

DBR itu (daftar barang ruangan). Pengecekannya mudah saja, misalnya saya 

mau ngecek sekarang, tinggal melihat DBR nya disitu apa saja, 

pengecekannya hanya seperti itu karena disetiap ruangan sudah terpasang 

daftar barang ruangan masing-masing. Sedangkan perencanannya ya memang 

sebelumnya harus di pasang DBR tersebut, kemudian siapa saja yang 

bertanggung jawab untuk memanaje sarana dan prasarana madrasah yang 

jelas adalah KPA (kuasa pengguna anggaran) atau kuasa pengguna barang 

kemudian kepala madrasah dan saya sebagai kepala tata usaha atau kepala 

administrasi kemudian bapak Sutrisno sebagai orang yang bertanggung jawab 

terhadap barang, sedangkan di luar tehnis administrasi ada waka sarpras yang 

memang mengawasi kekurangan sarpras yang dibutuhkan oleh madrasah, 

kapan dibutuhkan itu bagian waka sarpras yang tau karena di lapangan. 

Pengelolaannya tetap orang TU.” 

2. Kapan biasanya diadakan kegiatan supervisi manajerial kepada sarpras? 

Jawab: “Secara tehnis di pengoperasian di aturan penginventarisan barang 

secara administrasi, satu tahun di ganti DBR nya, karena di DBR ada tahun 

berapa perjanuari 2020 misalnya berisi apa saja barang-barang yang ada. Dan 

setiap tahunnya seperti itu. Mengenai pengecekan tergantung situasi, 

misalnya ada rapat di ruang guru mengeluarkan kursi, itu langsung di cek 

sudah pas tidak kursi ini untuk ruang guru. Juga denga kelas, setelah PBDB 

mestinya ada kursi yang keluar dan masuk, langsung di cek lagi. Kalau tidak 

ada kejadian atau acara yang insidentif, pengecekannya rutin per semester.” 

3. Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial kepala madrasah terhadap 

sarpras di madrasah ini? 

Jawab: “Implementasi supervisi manajerial kepala madrasah di dalam 

meningkatkan sarana dan prasarana yaitu sudah berjalan dengan semestinya. 

Dimana kepala madrasah melakukan pengawasan sekolah melalui beberapa 

tahapan, diantaranya tahapan pra pelaksanaan, proses pelaksanaan, pelaporan 

pelaksanaan, hingga kegiatan pasca pelaksanaan dan memberikan solusi 
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terbaik untuk memperbaiki kelemahan yang terjadi pada pengelolaan sarana 

dan prasana madrasah.” 

4. Apa faktor pendukung dan faktor pengahambat dari pelaksanaan supervisi 

manajerial kepala madrasah kepada sarana dan prasarana madrasah? 

Jawab:  “Faktor pendukung adanya pelaksanaan supervisi manajerial ini 

adalah kepala madrasah yang bersungguh-sungguh dan semangat besar untuk 

memantau kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana di madrsah ini. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu atau 

keterbenturan dengan kegiatan madrasah yang lainnya. Sehingga memang 

betul-betul dicarikan waktu yang sangat pas.” 

Informan : Guru (Waka Sarpras) 

Nama : M. Budi Syafiuddin, S. Pd. 

Tempat : Ruang Lab Komputer 

1. Persiapan atau rencana apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah ketika 

akan melakukan supervisi manajerial? 

Jawab: “Di dalam melakukan suatu supervisi memang harus melalui salah 

satu tahapan awal untuk melangkah kedepan, yang mana dalam manajemen 

yakni perencanaan. Dengan adanya suatu rencana kegiatan supervisi maka 

pelaksanaannya pun akan semakin baik. Perencanaan yang di lakukan 

supervisi manajerial ini kepada pengelolaan sarpras, kita harus lihat dulu 

daftar barang yang ada di setiap ruangan itu apa saja yang sudah terdata atau 

tercatat di DBR (daftar barang ruangan). Jadi barang mana yang memang 

perlu didahulukan untuk diperbaiki atau dilengkapi. Intinya perencanaanya 

harus matang agar dalam pelaksanaannya kita langsung saja memantau mana 

yang perlu di supervisi.” 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial kepala madrasah terhadap 

sarpras di madrasah ini? 

Jawab: “Pelaksanaan supervisi manajerial dalam meningkatkan pengelolaan 

sarana dan prasarana di madrasah ini telah melaksanakan supervisi manajerial 

sesuai dengan program yang telah dibuat atau direncanakan sebelumnya. 

Kepala madrasah bapak Wahyudi melakukan pembinaan, pemantauan 

pelaksanaan, melakukan penilaian terhadap saya yang bertanggung jawab 

mengelola bagaian sarpras. Kemudian melakukan pelaksanakan supervisi 

manajerial berdasarkan format dan instrumen yang telah ditetapkan mengenai 

pemantauan pengelolaan sarpras di madrasah ini.” 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dari pelaksanaan supervisi 

manajerial kepala madrasah kepada sarana dan prasarana madrasah? 

Jawab:  “Faktor pendukung pelaksanaan supervisi manajerial yaitu terjalinnya 

hubungan yang baik antara guru dengan guru ataupun kepala madrasah 

dengan guru, timbulnya kesadaran guru untuk meningkatkan kemampuannya. 

Sedangkan hambatan-hambatan yang terjadi didalam melakukan supervisi 

manajerial yaitu adanya guru yang tidak hadir pada waktu pelaksanaan 

supervisi yang disebabkan dengan berbagai alasan.” 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Observasi 

1. Kelengkapan sarana komputer 

2. Daftar barang ruangan 

3. Daftar inventaris ruangan dalam aplikasi 

4. Supervisi manajerial dari pihak Kementrian Agama & Tim BPK 
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Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Dokumentasi 

1. Foto saat wawancara 

2. Keadaan sarana prasarana madrasah& Foto Piagam Penghargaan Juara 

Adiwiyata 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

 

Peneliti sedang wawancara dengan bapak Drs. Achmad Wahyudi  

selaku kepala MAN 2 Pamekasan 

 

 

Peneliti sedang wawancara dengan bapak Drs. H. Hasirullah  

selaku kepala TU MAN 2 Pamekasan 
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Peneliti sedang wawancara dengan bapak Budi Syafiuddin, S.Pd  

selaku waka sarpras MAN 2 Pamekasan 

 

 

Keadaan sarpras (ruang tata usaha) 
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Keadaan sarpras (ruang operator) 

 

Keadaan sarpras (koperasi amanah) 

 

Keadaan sarpras (ruang guru) 
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Keadaan sarpras (taman madrasah) 

 

Keadaan sarpras (aula madrasah) 

 

Keadaan sarpras (ruang perpustakaan) 
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Keadaan sarpras (bengkel shalat) 

 

Keadaan sarpras (tempat parkir) 

 

Keadaan sarpras (lab komputer) 
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Keadaan sarpras (kantin) 

 

 

Keadaan sarpras (ruang kelas) 

 

 

Keadaan sarpras (gazebo tempat belajar di luar ruangan) 
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Keadaan sarpras (ruang kepala madrasah) 

 

Keadaan sarpras (kamar mandi) 

 

Keadaan sarpras (ruang bk/bp) 
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Keadaan sarpras (ruang kesenian) 

 

Keadaan sarpras (ruang diploma komputer) 

 

(Piagam penghargaan Juara Adiwiyata 2007) 
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(Piagam penghargaan Juara Adiwiyata 2017) 

 

 

(Piagam penghargaan juara Adiwiyata 2016) 
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